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PENGARUH PEMBERIAN INFUSA KULIT MANGGIS (Garcinia
mangostana L.) TERHADAP PENINGKATAN PERSENTASE
KAPASITASI SPERMATOZOA TIKUS PUTIH (Rattus norvegicus)

THE EFFECT OF MANGOSTEEN (Garcinia mangostana L) PEEL INFUSION
ON INCREASING THE CAPACITATION PRESENTAGE ON SPERMATOZOA
OF WHITE RATS (Rattus norvegicus)

Veny Putri Lestari", Sarmanu®, Budi Utomo®
YMahasiswa, ?Departemen Anatomi Veteriner, ”’Departemen Reproduksi Veteriner
Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga

ABSTRACT

The aims of this research was to know the effect of mangosteen (Garcinia mangostana L)
peel infusion on increasing the capacitation percentage on spermatozoa of white rats (Rattus
norvegicus). The inspection of semen feasibility was done for further treatment. The treatment
were devided into five groups with 5 rats in each group. The treatments are rats that were
exposed in sunlight for 15 minutes and was given aquabides (P0), rats that were exposed in
sunlight for 15 minutes and was given vitamin C (P1), rats that were exposed in sunlight for 15
minutes and was given mangosteen peel infusion 5 % (P2), rats that were exposed in sunlight
for 15 minutes and was given mangosteen peel infusion 10 % (P3), and rats that were exposed
in sunlight for 15 minutes and was given mangosteen peel infusion 15 % (P4). Rats were given
adaptation time for 1 week, then be given treatment for 2 weeks. In the end of treatment, semen
of rats were taken from the epididimis tract, then the capacitation spermatozoa was checked by
reagent FITC (Flourescent Isotiocianat). Data were compared using Kruskal-Wallis test and
Mann Whitney. The result showed that on P4 have the highest capacitation presentage (21,20)
that not significantly difference with P3 (17,00), whereas PO have the lowest effect (4,80) and
Pl and P2 have same capacitation presentage (11,00). The result show that mangosteen peel
infusion 10 % and 15 % can increase capacitation presentage on white rats (Rattus norvegicus).

Key words: Mangosteen pee! infusion, capatitation presentage

Pendahuluan

Indonesia merupakan daerah tropis
yang memiliki potensi untuk pengem-
bangan ternak. Ternak baik sapi, kambing
dan domba merupakan ternak yang mudah
dipelihara dan bernilai ekonomi tinggi.
Permintaan pasar terus meningkat terhadap
daging ternak untuk konsumsi masyarakat.
Untuk memenuhi permintaan pasar terse-
but, perlu dilakukan suatu usaha ternak.
Menurut Direktorat Jenderal Peternakan,
salah satu faktor dalam peningkatan usaha
ternak adalah dengan peningkatan kualitas
reproduksinya.

Kualitas reproduksi dipengaruhi oleh
kemampuan spermatozoa untuk membuahi
(fertilisasi). Fertilisasi sebagai proses
pembuahan dimana sel spermatozoa dapat
menembus sel telur mempunyai peranan
yang penting dalam peningkatan kualitas
reproduksi. Fertilisasi melibatkan proses

kapasitasi. Proses kapasitasi adalah serang-
kaian perubahan yang terjadi guna mem-
persiapkan sperma untuk bertemu dan
berinteraksi dengan ovum pada saat fer-
tilisasi. Spermatozoa membutuhkan senya-
wa spesies oksigen reaktif atau Reactive
Oxygen Species (ROS) pada konsentrasi
rendah untuk menginduksi proses kapasitasi
dan reaksi akrosom (Sikka, 2004) serta ber-
ikatan dengan zona pelucida (Sanocka &
Kurpisz 2004) sehingga proses fertilisasi
dapat berlangsung dengan baik.

Pembentukan ROS secara berlebihan
akan memicu stres oksidatif, berpotensi
mengakibatkan toksik, dan merupakan me-
diator penting terhadap berkurangnya fung-
si dan kualitas spermatozoa (Aitken and
Clarkson 1987).

Untuk mengendalikan pembentukan
ROS yang berlebihan, di dalam sistem bio-
kimi. *1buh terdapat keseimbangan antara
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prooksidan dan antioksidan, sehingga ja-
ringan tubuh terhindar dari kerusakan aki-
bat ROS. Ketika terjadi peningkatan kadar
ROS, tubuh akan merespon dengan mem-
produksi enzim CAT, HPx, dan SOD untuk
menetralkan ROS. Namun demikian tetap
ada sebagian ROS yang masih tersisa,
terutama bila produksi ROS berlebihan.
Untuk meredam ROS yang masih tersisa
perlu disediakan anti-oksidan tambahan
(Makker K, 2009).

Infusa kulit buah manggis (Garcinia
mangostana L.) berpotensi sebagai anti-
oksidan (Moongkarndi et al., 2004). Infusa
kulit buah manggis juga mempunyai poten-
si sebagai penangkal radikal bebas, dan
ekstrak air dan etanol mempunyai potensi
lebih besar (Weecharangsan et al., 2006).
Senyawa utama kandungan kulit buah
manggis sebagai anti-oksidan adalah go-
longan xanton. Senyawa xanton yang telah
teridentifikasi, diantaranya alfa mangostin
dan gamma-mangostin (Jinsart, 1992).

Penelitian ini  bertujuan  untuk
mengetahui pengaruh infusa kulit manggis
(Garcinia mangostana L.) terhadap pening-
katan persentase kapasitasi spermatozoa
tikus putih (Rartus norvegicus).

Materi dan Metode Penilitian

Penelitian ini dilakukan di Unit Hewan
Coba Fakultas kedokteran Universitas Air-
langga, dan tahap pemeriksaan mikroskopis
dilakukan di Institute of Tropical Desease
(ITD) Universitas Airlangga, Surabaya. Pe-
nelitian ini dimulai pada bulan Oktober
sampai dengan November 2013.

Pada penelitian ini menggunakan tikus
putih sebanyak 25 ekor, dengan berat rata-
rata 200gram dan berusia 2 bulan, semen
dari tikus putih, infusa kulit manggis, Flou-
rescent Isotiocianat (FITC), PBS Aqua-
bides, ether, NaCl fisiologis, formal dehyde
dan gliserol.

Peralatan yang digunakan dalam
penelitian ini antara lain : tabung penam-
pung semen berskala, mikroskop epiflou-
rescent (Nikon Japan), gelas objek, gelas
penutup, tabung reaksi, rak tabung, pe-
nangas, cawan petri, pipet, spuit iml dan 3
ml, termometer, alumunium foil dan kertas
tisu.

Dalam penelitian ini terdapat 5 perlakuan,
yaitu :
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1. Perlakuan kontrol (P0O) terdiri dari
tikus putih yang dipapar sinar
matahari selama 15 menit dan
diberi aquabidest standar sebanyak
2ml
2. Perlakuan 1 (P1) terdiri dari tikus
putih yang dipapar sinar matahari
selama 15 menit dan diberi vitamin
C sebanyak 2 ml
3. Perlakuan 2 (P2) terdiri dari tikus
putih yang dipapar sinar matahari
selama 15 menit dan diberi infusa
kulit manggis 5% sebanyak 2 ml
4. Perlakuan 3 (P3) terdiri dari tikus
putih yang dipapar sinar matahari
selama 15 menit dan diberi infusa
kulit manggis 10% sebanyak 2 ml
5. Perlakuan 4 (P4) terdiri dari tikus
putih yang dipapar sinar matahari
selama 15 menit dan diberi infusa
kulit manggis 15% sebanyak 2 ml
Dibuat infusa kulit manggis dengan
konsentrasi 5%, 10%, dan 15%. Infusa 5%
dibuat dengan cara simplisia kulit manggis
sebanyak 5 gram dimasukkan kedalam pan-
ci, ditambahkan air hingga 100 ml. Infusa
10% dibuat dengan cara simplisia kulit
manggis sebanyak 10 gram dimasukkan
kedalam panci, ditambahkan air hingga 100
ml. Infusa 15% dibuat dengan cara sim-
plisia kulit manggis sebanyak 15 gram
dimasukkan kedalam panci, ditambahkan
air hingga 100 ml. Kemudian panaskan di
atas tangas air selama 15 menit terhitung
mulai suhu mencapai 90 °C sambil sekali-
sekali diaduk. Penyarian dilakukan selagi
panas melalui kain flanel. Apabila volume
air belum mencapai 100 ml, maka ditam-
bahkan air panas melalui ampas hingga
diperoleh volume 100 ml (Depkes RI,
1995).
Kapasitasi Spermatozoa

Semen perlakuan difiksasi dengan 4%
formal dehyde, kemudian dicuci dengan
menambahkan PBS 3 ml dan disentrifugasi
1500 rpm selama 10 menit, supernatan di-
buang dan ditambahkan dengan 0,3 ml
FITC con A (Sigma) dengan konsentrasi 10
pg/ml dalam PBS dulbecos. Staining dila-
kukan selama 25 menit pada suhu ruangan,
selanjutnya dicuci 2 kali dengan
sentrifugasi 1500 rpm selama 10 menit.
Supernatan dibuang dan endapan digo-
reskan pada flow labs slide (specimen),
ditetesi dengan gliserol 90%. Selanjutnya
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specimen diamati dengan mikroskop epi-
Sflourecent (Nikon Japan) dengan excitation
B (eksitasi 490 rpm dengan emisi 525 nm)
untuk mengetahui adanya fluoresen pada
spermatozoa hasil pewarnaan dengan me-
nggunakan FITC (Utomo, 2011).
Analisis Data

Rancangan penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah rancangan acak
lengkap (RAL) dengan lima perlakuan dan
lima ulangan. Penentuan ulangan ber-
dasarkan perhitungan t (n-1) > 15, t adalah
perlakuan dan n adalah ulangan (Kus-
riningrum, 2008). Data yang diperoleh disu-
sun dalam satu tabel, selanjutnya hasil
persentase spermatozoa tikus putih di-
analisis dengan menggunakan Uji Kruskal-
Wallis kemudian dilanjutkan ke Mann
Whitney untuk mengetahui perbedaan yang
nyata antar perlakuan.

Hasil dan Pembahasan

Hasil pemeriksaan kapasitasi dibawah
mikroskop epiflourescent perbesaran 400
kali dan dengan menggunakan reagen FITC
menunjukkan jumlah rata-rata berturut-turut
adalah PO sebesar 4,80, P1 sebesar 11,00,
P2 sebesar 11,00, P3 sebesar 17,00, dan P4
sebesar 21.20 (Tabel 1).

Berdasarkan Tabel 1. terhadap rataan
persentase kapasitasi spermatozoa tikus
putih menunjukkan adanya perbedaan yang
nyata (P < (,05). Dari hasil tersebut dapat

diketahui bahwa pemberian infusa kulit
manggis dengan k&dar 15% yang menun-
jukkan rata-rata hasil kapasitasi tertinggi,
yaitu sebesar 21,20 (%) yang memberikan
pengaruh yang nyata terhadap perlakuan
tanpa pemberian infusa kulit manggis.

Pada perlakuan kontrol tanpa pemberian
infusa kulit manggis menunjukkan beda
yang nyata terhadap perlakuan kontrol
positif dengan pemberian vitamin C dengan
P=0,042 (P<0,05), perlakuan yang diberi
infusa kulit manggis dengan kadar 5%
dengan P=0,042 (P<0,05), perlakuan
dengan kadar pemberian infusa kulit
manggis 10% dengan P=0,011 (P<0,05)
dan perlakuan dengan kadar pemberian
infusa kulit manggis 15 % dengan P=0,007
(P<0,05). Selanjutnya pada kontrol positif
dengan vitamin C tidak menunjukkan beda
yang nyata terhadap perlakuan pemberian
infusa kulit manggis dengan kadar 5%
dengan P=1,000 (PJ0,05) dan 10% dengan
P=0,072 (P00,05), namun memberikan
beda yang nyata terhadap kelompok kontrol
dengan P=0,042 (P<0,05) dan perlakuan
dengan kadar infusa 15% dengan P=0,014
(P<0,05). Selanjutnya pada perlakuan
pemberian infusa kulit manggis dengan
kadar 5% tidak memberikan beda yang
nyata terhadap kelompok kontrol positif
dengan pemberian vitamin C dengan
P=1,000 (P00,05) dan perlakuan dengan

Tabel 1 Rataan Jumlah Perseritase Kapasitasi Spermatozoa Tikus Putih (Rattus norvegicus)

Perlakuan Mean Rank (%)
PO 4,80
Pl 11,00
P2 11,00
P3 17,00
P4 21,20

Keterangan :

1. Perlakuan kontrol (P0) terdiri dari tikus putih yang dipapar sinar matahari selama 15
menit dan diberi aquabidest standar sebanyak 2 ml
2. Perlakuan 1 (P1) terdiri dari tikus putih yang dipapar sinar matahari selama 15 menit

dan diberi vitamin C sebanyak 2 ml

3. Perlakuan 2 (P2) terdiri dari tikus putih yang dipapar sinar matahari selama 15 menit
dan diberi infusa kulit manggis 5% sebanyak 2 ml

4. Perlakuan 3 (P3) terdiri dari tikus putih yang dipapar sinar matahari selama 15 menit
dan diberi infusa kulit manggis 10% sebanyak 2 ml

5. Perlakuan 4 (P4) terdiri dari tikus putih yang dipapar sinar matahari selama 15 menit
dan diberi infusa kulit manggis 15% sebanyak 2 ml
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kadar infusa kulit manggis 10% dengan
P=0,072 (P10,05), namun memberikan
beda yang nyata terhadap kelompok kontrol
dengan P= 0,042 (P<0,05) dan perlakuan
dengan kadar kulit manggis 15% dengan
P=0,014 (P<0,05). Selanjutnya pada ke-
lompok perlakuan dengan kadar infusa 10%
tidak menunjukkan beda yang nyata
terhadap kelompok kontrol positif dengan
penambahan vitamin C dengan P=0,072
(P30,05) , perlakuan dengan penambahan
kadar infusa kulit manggis 5% dengan
P=0,072 (P0OO0,05) dan 15% dengan
P=0,093 (PUO0,05), namun menunjukkan
beda yang nyata dengan kelompok kontrol
dengan P=0,011 (P<0,05). Selanjutnya pada
ke-lompok perlakuan dengan pemberian
kadar kulit manggis sebesar 15% tidak
mem-berikan beda nyata terhadap
kelompok per-lakuan dengan kadar infusa
10 % dengan P=0,093 (P00,05), namun
memberikan beda yang nyata dengan
kelompok kontrol dengan P=0,007
(P<0,05), kelompok kon-trol positif dengan
pemberian vitamin C de-ngan P=0,014
(P<0,05), dan kelompok perlakuan dengan
kadar infusa 5% dengan P=(,014 (P<0,05).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
PO sebagai kelompok yang mempunyai
persentase kapasitasi terendah diban-
dingkan P1, P2, P3 dan P4. Hal ini dika-
renakan pada perlakuan kontrol tidak ada
yang mengendalikan produksi ROS. Pe-
ningkatan radikal bebas pada jaringan testis
yang memproduksi spermatozoa dapat
menyebabkan kerusakan membran sperma-
tozoa, sehingga mengubah kestabilan dan
fungsi membran. Penyebab utama keru-
sakan membran spermatozoa diduga akibat
proses peroksidasi lipid serta membran
yang terbentuk dari reaksi berantai antara
radikal bebas dengan asam lemak tidak
jenuh (Halliwell and Gutteridge, 1999;
Sanocka and Kurpisz, 2004).

Hasil ini juga menunjukkan adanya
pengaruh pemberian infusa kulit manggis
maupun vitamin C sebagai kontrol positif
dengan nilai rata-rata kapasitasi lebih tinggi
daripada kelompok kontrol negatif yakni
tanpa pemberian perlakuan apapun. Hal ini
sesuai dengan pendapat Surai 2003 yang
menyatakan bahwa sistem antioksidan pada
semen berperan penting dalam melindungi
membran spermatozoa terhadap efek meru-
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sak dari radikal bebas dan zat racun dari
metabolisme.

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa Pl sebagai kontrol positif dengan
pemberian vitamin C dan P2 yakni perla-
kuan dengan pemberian infusa kulit
manggis dengan konsentrasi 5 % menun-
jukkan rata-rata kapasitasi yang sama. Hal
ini menunjukkan bahwa kemampuan anti-
oksidan dalam infusa kulit manggis 5 %
sebanding pada vitamin C. Pendapat ini
juga didukung oleh Weecharangsan et al.
(2006) dengan menjelaskan bahwa ekstrak
kulit buah manggis juga mempunyai po-
tensi sebagai penangkal radikal bebas. P3
menunjukkan hasil rata-rata kapasitasi yang
lebih tinggi daripada P2. Hal ini sesuai de-
ngan pendapat Soekardiman (2013) yang
menyatakan bahwa standart konsentrasi
infusa adalah 10 %. Sehingga infusa kulit
manggis dengan konsentrasi 10 % digu-
nakan sebagai dosis optimum. P4 me-
nunjukkan hasil rata-rata kapasitasi ter-
tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa dengan
pemberian infusa kulit manggis dengan
konsentrasi 15 % memberikan efek yang
maksimum dibandingkan dengan konsen-
trasi 5 % dan 10 %.

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah
dilaksanakan, dapat diperoleh kesimpulan
bahwa pemberian infusa kulit manggis 10
% dan 15 % pada tikus putih (Rartus nor-
vegicus) dapat meningkatkan persentase
kapasitasi spermatozoa.
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